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ABSTRAK 

Penelitian ini melihat fenomena korupsi yang menunjukkan indeks persepsi korupsi negara 
Indonesia buruk dibandingkan dengan negara lain. Pemerintah sudah bekerja keras untuk 
memerangi korupsi melalui KPK, tetapi hal tersebut belum cukup. Dibutuhkan peran serta 
perguruan tinggi untuk menanamkan nilai nilai kejujuran kepada mahasiswa, khususnya 
mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Agama, Pancasila dan Kewarganegaraan. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat dampak yang diberikan oleh pemahaman etika 
terhadap komitmen untuk tidak korupsi. Demikian juga dengan dampak dari pemahaman 
etika bisnis terhadap komitmen untuk tidak korupsi. Penelitian menggunakan data primer 
dengan penyebaran kuisioner penelitian. Reponden penelitian ini adalah mahasiswa di 
Indonesia. Data yang direkap dari jawaban responden akan disajikan dalam bentuk statistik 
deskriptif, khususnya untuk mengetahui rata-rata dari setiap variabel penelitian. 
Selanjutkan akan dilakukan uji outer loadings, composite reliability, dan cross loadings 
untuk mengetahui bahwa data jawaban responden layak. Selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan bantuan software Smart PLS. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa kedua variabel independen tersebut memiliki pengaruh terhadap 
komitmen untuk tidak korupsi. 

Kata kunci : etika, profesi, bisnis, komitmen, korupsi 

 

1. Pendahuluan 
Corruption Perception Index (CPI) adalah salah satu indikator acuan yang 

dipergunakan oleh masyarakat dunia untuk menilai tingkat korupsi suatu negara. Informasi 
ini tentunya akan jadi pertimbangan masyarakat yang ingin berinvestasi di suatu negara. 
Indonesia sendiri hingga tahun 2019 masih menempati rangking 85 dari 180 negara, 
berbeda sedikit dari tahun 2015 dimana Indonesia masih menempati rangking 88 dari 
sebanyak 168 negara yang menjadi sumber indeks. Indonesia sangat sulit untuk keluar dari 
rangking tersebut oleh karena tingginya kasus korupsi, terutama kasus korupsi di sektor 
penegakan hukum, dan di sektor politik. Maraknya kasus korupsi yang terungkap di badan 
eksekutif, legislative dan yudikatif membuat kepercayaan masyarakat semakin berkurang. 
Bahkan mahkamah konstitusi sebagai lembaga penegak hukum yang tertinggi juga dilanda 
korupsi. Masyarakat tidak lagi melihat institusi yang benar benar bersih dari korupsi, 
sehingga kepercayaan masyarakat semakin memudar. Kepercayaan masyarakat terhadap 
institusi penegak hukum di Indonesia masih sangat rendah sehingga indeks korupsi dari 
skala indeks 0 sampai 100 pada tahun 2014 ke tahun 2015 hanya naik 2 point, yaitu dari 34 
menjadi 36, tahun 2015 ke tahun 2016 naik 1 point dari 36 menjadi 37, tahun 2016 ke tahun 
2017 tetap pada skor indeks 37, yang artinya tidak memiliki perubahan, dari tahun 2017 ke 
tahun 2018 naik 1 point menjadi 38, dari tahun 2018 ke tahun 2019 naik 2 point menjadi 
40. 
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Tabel 1. Perubahan Skor Corruption Perception Index Negara Indonesia dari tahun 2014 – 2019 
No. Tahun Indeks Rangking 
1. 2014 34 107 
2. 2015 36 88 
3. 2016 37 90 
4. 2017 37 96 
5. 2018 38 89 
6.  2019 40 85 

Sumber: data diolah Penulis dari https://www.transparency.org, dilihat tanggal 12 Januari 2021 
 
Negara yang mendapat indeks atau skor 0 adalah negara yang sangat korupsi, sedangkan 
negara yang mendapat skor 100 adalah negara yang bersih dari korupsi. Berikut daftar CPI 
beberapa negara yang tertinggi dan terendah indeks korupsinya 
 
Tabel 2.  Rangking Negera berdasarkan Corruption Perception Index (CPI) 2019 
No. Rangking Indeks Negara 
1 1 87 New Zeland 
2 2 87 Denmark 
3 3 86 Finland 
4 4 85 Switzerland 
5 5 85 Singapore 
6 6 85 Sweden 
7 173 16 Afganistan 
8 177 15 Yemen 
9 178 13 Syria 

10 179 12 South Sudan 
11 180 9 Somalia 

Sumber: data diolah Penulis dari https://www.transparency.org, tanggal 12 Januari 2021 
 
Indonesia sendiri memperoleh indeks 40 menempati rangking 85, kalah dari Malaysia yang 
memperoleh indeks 53 yang menempati rangking 51, Singapura yang memperoleh indek 
85 yang menempati rangking 5, dan juga Brunei Darussalam yang lebih tinggi dari 
Malaysia dengan indeks 60 pada rangking 35. Secara garis besar tujuan dari adanya mata 
kuliah tersebut diantaranya adalah menanamkan nilai nilai kejujuran dalam menjalankan 
pofesinya sebagai akuntan di masa yang akan data, atau dalam berbisnis dimasa yang akan 
datang. Penulis ingin mengamati dan meneliti pemahaman mahasiswa tentang etika profesi 
dan pemahaman tentang etika bisnis yang dikaitkan dengan komitmen mahasiswa untuk 
tidak korupsi. 
 
2. Kajian Pustaka 
2.1 Grand Theory 

Penelitian ini menjadikan utilitarianism theory sebagai landasan dalam mengaitkan 
antar variabel penelitian. Jeremy Bentham (1748-1832) dalam Rosen (2017) mencetuskan 
pertama sekali makna utilitarinisme ini, dimana makna utilitarianisme ini adalah filsafat 
moral dan politik yang menjelaskan orientasi dari individu atau manusia. Orientasi individu 
tersebut adalah kemanfaatan (pleasure) atau kebahagiaan dan penderitaan (pain). 
Kemanfaatan/kebahagiaan sesungguhnya beragam. Seringkali dua 
kemanfaatan/kebahagiaan saling bertentangan antara kemanfaatan/kebahagiaan satu 
dengan kemanfaatan/kebahagiaan lainnya pada satu waktu atau beberapa waktu. Kymlicka 
(2002) menjelaskan terdapat dua jenis keunikan dari paham utilitarianisme, salah satunya 
adalah bahwa kebutuhan manusia seharusnya menjadi dasar pertimbangan hukum serta 
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moralitas. Mondal (2016) menjelaskan pada tahun 1806-1873 John Struart Mill 
memberikan berpendapat bahwa pada dasarnya manusia mengejar kebahagiaan.  

 
2.2Peran Perguruan Tinggi Dalam Pemberantasan Koruspsi 

Dalam UU No. 30 Tahun 2002 dikemukakan bahwa pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi (TPK) didefinisikan sebagai serangkaian tindakan untuk mencegah dan 
memberantas TPK melalui upaya koordinasi, supervisi, monitor, penyelidikan penyidikan 
penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan dengan peran serta masyarakat. Uraian 
tersebut memperlihatkan dan menegaskan, ada dasar legitimasi bagi perguruan tinggi 
sebagai bagian dari masyarakat untuk terlibat di dalam proses pemberantasan korupsi 
(Simbolon, 2017). Tidak bisa dipungkiri, dari perguruan tinggi akan lahir pemimpin 
pemipin negara dimasa yang akan datang. Termasuk petinggi petinggi dari lulusan program 
studi akuntansi. Memperhatikan hal ini maka sangat perlu untuk ditanamkan prinsip 
kejujuran bagi para mahasiswa akuntansi, agar kelak dalam berpraktek tetap memegang 
teguh prinsip kejujuran tersebut dan tidak akan korupsi. Setidaknya dalam kurikulum setiap 
program studi dapat ditempatkan mata kuliah Agama, Pancasila dan Kewarganegaraan, 
Pendidikan Anti Korupsi, Etika Profesi dan Etika Bisnis. 
 
2.3 Komitmen Untuk Tidak Korupsi 

Komitmen adalah suatu tekad yang kuat untuk melakukan sesuatu, baik itu komitmen 
untuk diri sendiri, maupun komitmen untuk profesi atau organisasi. Menurut penulis 
komitmen untuk tidak korupsi lebih kepada komitmen pada diri sendiri. Alasannya adalah 
karena komitmen untuk tidak korupsi tersebut diawali dari niat dari dalam diri sendiri. 
Sedapat mungkin niat itu ditanamkan sejak dini, baik di sekolah maupun diperguruan 
tinggi. Jika seluruh masyarakat memiliki komitmen pribadi untuk tidak korupsi, maka 
percepatan pemberantasan korupsi akan lebih cepat tercapai. Mahasiswa sebagai insan 
muda generasi bangsa, sangat penting untuk ditanamkan komitmen untuk tidak korupsi. 
Dengan harapan saat mereka memimpin dimasa yang akan datang akan mampu memberi 
contoh kepada orang lain, untuk tegas menyatakan tidak untuk korupsi. 
 
3. Metode Penelitian 

Populasi Penelitian dan Metode Pengumpulan Data 
Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa strata satu dari perguruan tinggi yang 

ada di Cirebon. Sebanyak 17 perguruan tinggi terdapat di wilayah Cirebon. Menurut data 
di forlap dikti hingga Desember 2020, total populasi yaitu jumlah mahasiswa strata satu 
dari ketiga perguruan tinggi ini adalah sekitar 15.173 mahasiswa. Sampel diambil dengan 
metode purposive sampling, dengan kriteria mahasiswa sudah semester lima atau sudah 
menempuh mata kuliah Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Pendidikan Anti Korupsi 
dan Etika Profesi.  Pemilihan responden dilakukan dengan metode convenience sampling, 
yakni metode pemilihan sampel yang paling gampang, yakni mahasiswa yang paling 
mudah untuk ditemui dijadikan sebagai responden penelitian.  

Operasional Variabel 
Operasional variabel merupakan penjelasan tentang definisi dan indikator pengukuran dari 
masing masing variabel yang diteliti di dalam penelitian ini. Berikut disajikan definisi dan 
indikator indikator pengkuran dari variabel ini: Variabel dependen, yaitu variabel 
komitmen mahasiswa untuk tidak korupsi. Indikator pengukuran variabel ini menggunakan 
lima jenis praktek korupsi menurut Hasbullah (2011), yaitu corruption by need, corruption 
by gate, corruption by lead, corruption by read dan corruption by meat.  

Variabel independen pertama, yaitu variabel pemahaman etika profesi. Indikator 
pengukuran variabel ini menggunakan pendekatan Brooks & Dunn (2012), yang 
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menyatakan bahwa terdapat empat situasi harus mempertahankan etika profesi. Empat 
situasi yang dimaksud adalah peranan profesi yang dibayar oleh klien tetapi harus tetap 
independen, ekspektasi publik, nilai nilai etika versus teknik pengerjaan, dan perilaku etika 
dalam pemberian jasa profesional.  

Variabel independen kedua, yaitu variabel pemahaman etika bisnis. Indikator 
pengukuran variabel ini menggunakan pendekatan teori menurut Brooks & Dunn (2012), 
yang menyatakan bahwa terdapat empat situasi dimana etika bisnis harus dipertahankan. 

 
4. Hasil Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sample sebanyak 95 responden. Kuisioner yang disebar 
sebanyak 150 kuisioner. Kuisioner yang kembali sebanyak 99 kuisioner, dan yang 
sebanyak tidak lengkap diisi sebanyak 4 kuisioner, sehingga kuisioner yang bisa diolah 
sebanyak 95. Statistik deskriptif menggunakan bantuan SPSS 21. Analisis menggunakan 
Structural Equation Modeling dengan pendekatan Partial Least Square (PLS).Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan inner weights (structural model) yang diolah 
dengan PLS. Berikut hasil output pembuktian hipotesis yang diperoleh: 
Tabel 4: Result for Inner Weight 

Hipotesis Penelitian 
Original 
Sample 

Sample 
Mean 

Std. 
Deviation 

T 
Statistic 

P 
Values 

Pemahaman Etika Bisnis  Komitmen 
Mahasiswa Tidak Korupsi 

0.316 0.332 0.104 3.034 0.003 

Pemahaman Etika Profesi  Komitmen 
Mahasiswa tidak korupsi 

0.409 0.415 0.107 3.822 0.000 

Sumber: Hasil Olah Data Smart PLS, 2021 
Kriteria penerimaan hipotesis adalah apabila hasil t statistic pada table diatas > 1,96. 
Hasilnya terbukti bahwa pemahaman etika profesi berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen mahasiswa untuk tidak korupsi dengan pembuktian t statistic 3,822 > 1,96. 
Coefficient pada gambar diatas terlihat sebesar 0,316 yang berarti bahwa kenaikan 
pemahaman etika profesi sebesar 1 akan menyebabkan kenaikan komitmen mahasiswa 
untuk tidak korupsi sebesar 0,316. 

 
Gambar 1. Path Analysis 

Sumber: Hasil Olah Data Smart PLS, 2021 
 

 
Hasilnya terbukti bahwa pemahaman etika bisnis berpengaruh signifikan terhadap 
Komitmen mahasiswa untuk tidak korupsi dengan pembuktian t statistic 3,034 > 1,96. 
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Coefficient pada gambar diatas terlihat sebesar 0,409 yang berarti bahwa kenaikan 
pemahaman etika bisnis sebesar 1 akan menyebabkan kenaikan komitmen mahasiswa 
untuk tidak korupsi sebesar 0,409. 
 
5. Kesimpulan  
Kesimpulan pertama bahwa pemahaman etika profesi berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen mahasiswa untuk tidak korupsi. Hal ini memberi arti bahwa pemahaman etika 
profesi memegang peranan yang sangat penting untuk memperoleh komitmen mahasiswa 
untuk tidak korupsi. Pimpinan perguruan tinggi dan para dosen yang terkait dengan 
pemahaman etika profesi tersebut harus fokus dan konsisten mengajarkannya kepada 
mahasiswa. Kesimpulan kedua bahwa pemahaman etika bisnis juga berpengaruh signifikan 
terhadap komitmen mahasiswa untuk tidak korupsi. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa Utilitarianism theory sebagai grand theory didukung sepenuhnya oleh penelitian ini 
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